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ABSTRAK Sinbiotik merupakan gabungan dari 

probiotik dan prebiotik yang dapat memperbaiki 

mikroflora di saluran pencernaan. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi penggunaan sinbiotik 

sebagai feed aditif terhadap jumlah Bakteri Asam 

Laktat (BAL), Escherichia colli, histologi tinggi 

dan lebar vili usus. Perlakuan R0 = Pakan kontrol, 

R1 Sinbiotik alami (2%), R2 = Sinbiotik Alami 

(4%), R3 = Sinbiotik Alami (6%), R4 = Sinbiotik 

Komersil (2%), R5 = Sinbiotik Komersil (4%), R6 = 

Sinbiotik Komersil (6%). Analisis statistik yang 

digunakan adalah ANOVA (Analisis Varian) dan 

uji lanjut menggunakan Orthogonal kontras. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian sinbiotik alami 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kondisi 

mikroflora usus, meningkatkan jumlah bakteri asam 

laktat, dan menurunkan jumlah Escherichia colli) 

sedangkan pemberian perlakuan sinbiotik alami 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap histologi 

tinggi dan lebar vili usus. Simpulan dari penelitian 

adalah penggunaan Sinbiotik Alami 2% dapat 

meningkatkan, jumlah bakteri asam laktat di 

duodenum, jejenum dan ileum, menurunkan bakteri 

Escherichia colli di ileum. Penggunaan sinbiotik 

komersil 4% meningkatkan, tinggi vili usus 

duodenum, jejenum dan ileum, dan lebar vili di 

ileum. 

Kata kunci: Sinbiotik, bakteri asam laktat, Escherichia colli, vili usus 

ABSTRACT Symbiotic is a combination of 

probiotic and prebiotic used to improve microflora 

in digestive system. This study aims to evaluate the 

symbiotic usage as a feed additive toward the 

number of lactic acid bacteria, Escherichia coli, the 

height and the width of villi. Treatment R0 = Diet 

control, R1 Natural Symbiotic (2%), R2 = Natural 

Symbiotic (4%), R3 = Natural Symbiotic (6%), R4 = 

Commercial Symbiotic (2%), R5 = Commercial 

Symbiotic (4%), R6 = Commercial Symbiotic (6%). 

Statistical analysis uses ANOVA (Analysis of 

Variant), while further test uses orthogonal contrast. 

The result showed that the given symbiotic was 

significantly (P<0,05) effect toward the condition of 

intestinal microflora, it increases the number of 

lactic acid bacteria and decreases Escherichia coli, 

as well as the treatment (P<0,05) toward histology 

of the height and the width of intestinal villi. As the 

conclusion, the use of 2% of natural symbiotic 

increases the amount of lactic acid bacteria in 

duodenum, jejunum, and ileum, but reduces 

Escherichia coli in ileum, the height of intestinal 

villi in duodenum and the width of intestinal villi in 

ileum, and administered 4% of commercial 

symbiotic increases the height of intestinal villi in 

duodenum, jejunum, ileum and the width of 

intestinal villi in ileum. 
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Ayam Sentul merupakan ayam lokal di 

Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Ayam Sentul 
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dipelihara secara semi intensif dan dapat 

dijadikan komoditas untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat Ciamis (Iskandar et al., 

2004). Ayam Sentul merupakan tipe ayam 

lokal yang dwiguna yaitu mampu 

https://doi.org/10.17969/agripet.v16i2.
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menghasilkan daging dan telur. Berdasarkan 

warna bulunya, ayam Sentul dapat digolongkan 

menjadi 5 macam jenis ayam Sentul di 

antaranya ayam Sentul Geni, Sentul Batu, 

Sentul Kelabu, Sentul Debu, dan Sentul Emas. 

Produktivitas ayam Sentul yang terus 

meningkat harus diimbangi oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktor yang paling penting 

adalah kesehatan saluran pencernaan. Tanpa 

didukung saluran pencernaan yang sehat, ayam 

Sentul tidak akan dapat menunjukkan performa 

yang optimal. Kesehatan saluran pencernaan 

dan nutrisi saling berkaitan satu sama lain. 

Pemanfaatan nutrisi pakan hanya dapat dicapai 

secara optimal jika saluran pencernaan dalam 

keadaan sehat. 

Pakan memegang peranan penting 

karena berfungsi untuk hidup pokok, 

pertumbuhan, produksi, dan reproduksi. Bahan 

pakan yang digunakan harus mengandung 

nutrient yang cukup sesuai dengan kebutuhan 

serta dalam keadaan seimbang. Apabila salah 

satu nutrient tersebut dalam keadaan kurang 

maka dapat menyebabkan gangguan di dalam 

tubuh ternak dan dapat menurunkan 

produktivitas. Produktivitas dapat ditingkatkan 

dengan pemberian pakan imbuhan. Pakan 

imbuhan yang digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak, antara lain adalah enzim, 

hormon, probiotik dan prebiotik. Enzim dan 

hormon relatif jarang digunakan karena 

disamping harganya relatif mahal juga 

menimbulkan efek samping. Produktivitas 

ternak dapat dioptimalkan dengan pemberian 

pakan yang seimbang dan penambahan 

sinbiotik adalah salah satu feed aditif. 

Sinbiotik merupakan suatu produk yang 

mengandung dua jenis bahan yaitu probiotik 

dan prebiotik. Probiotik adalah sekelompok 

mikroba hidup yang menguntungkan dan 

digunakan untuk mempengaruhi induk semang 

melalui perbaikan mikroorganisme di saluran 

pencernaan (Fuller, 1992). Prebiotik adalah 

nondigestible food ingredient yang memiliki 

pengaruh baik terhadap host (inang) dengan 

memicu aktifitas, pertumbuhan selektif, atau 

keduanya terhadap satu jenis atau lebih 

mikroba penghuni kolon (Salminen and Yuan 

2009).  

Sinbiotik yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan sinbiotik alami yang 

terdiri dari : bakteri Lactobacillus, sp sebagai 

probiotik serta inulin dan cincau sebagai 

prebiotik. Pemberian probiotik dapat 

meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 

sehingga penyerapan nutrient menjadi lebih 

optimal dengan makin luasnya area absorpsi 

sebab probiotik dapat mempengaruhi anatomi 

usus yaitu vili usus menjadi lebih tinggi dan 

densitasnya lebih padat. 

Inulin merupakan serat pakan yang 

mudah larut, tidak dapat dicerna di saluran 

pencernaan, namun dapat difermentasi oleh 

mikroflora khususnya bakteri asam laktat 

dalam saluran pencernaan (Kusumawati dan 

Zaini, 2005). Sinbiotik Komersil merupakan 

berisi Aspergillus oryzae sebagai probiotik dan 

FOS (Frukto-oligosakarida) dan GOS 

(Galakto oligosakarida) sebagai prebiotik. 

Pemberian Sinbiotik pada ayam dapat 

meningkatkan kinerja usus dan kecernaan 

nutrient melalui peningkatan mikroflora usus 

yang menguntungkan, menghasilkan asam 

rantai pendek dalam duodenum, jejunum dan 

meningkatkan jumlah vili-vili usus (Gomez-

Alcon et al., 1990). 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Tahap pengambilan data dilakukan saat 

ayam Sentul umur 4 bulan dengan mengambil 

21 sampel (ekor), masing-masing 1 ekor/unit 

perlakuan. Bagian usus halus (duodenum, 

jejenum dan ileum) dipisahkan untuk diambil 

sampel digesta, kemudian digesta dikeluarkan 

dan ditampung. Sampel dibawa ke 

laboratorium untuk selanjutnya di uji secara 

mikrobiologi. Penghitungan total BAL dan 

Escherichia colli dengan metode poure plate, 

untuk bakteri asam laktat (BAL) menggunakan 

media MRS A, sedangkan Escherichia colli 

dengan media TBX, dalam pengenceran 

diambil sampel sebanyak 1 gram kemudian 

dimasukkan ke dalam cawan petri. Media 

dituangkan dalam cawan petri sebanyak 15 ml, 

kemudian ditutup dan diletakkan diatas meja 

dengan digoyangkan membentuk angka 

delapan dan didiamkan sampai memadat. 
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Sampel yang telah memadat diinkubasi dalam 

inkubator dengan keadaan terbalik selama 48 

jam pada suhu 44
o
C untuk BAL dan pada suhu 

37
o
C untuk Escherichia colli. Setelah masa 

inkubasi selesai, koloni yang terbenkuk 

dihitung. Setiap koloni dapat dianggap berasal 

dari satu sel yang membelah menjadi banyak 

sel, meskipun juga berasal dari sel lain yang 

letaknya berdekatan. Perhitungan koloni 

dilakukan menggunakan quebec colony 

counter. (Purwati et al., 2005). 

Prosedur pengukuran jumlah villi 

dilakukan menurut Gunal et al., (2006) yaitu 

usus halus bagian ileum dipotong 2-3 cm, isi 

usus dikeluarkan dan mukosa usus dibersihkan 

dengan larutan aquades, kemudian dimasukkan 

pada larutan formalin 10%. Sampel ileum 

mendapat berbagai rangkaian perlakuan 

meliputi: fiksasi, dehidrasi (menggunakan 

alkohol bertingkat), clearing (menggunakan 

xylol), infiltrasi (menggunakan paraffin), 

pemotongan (tebal 3-5 μm menggunakan 

mikrotom), dan penempelan pada obyek gelas 

atau affixing. Proses ini dinamakan embedding. 

Selanjutnya, irisan jaringan atau slide siap 

diwarnai menggunakan Hematoxylen Eosin 

(HE). Jumlah villi (transversal/cut) dihitung 

menggunakan mikroskop dengan pembesaran 

40 ×. 

Metode 

Percobaan dilakukan dengan metode 

eksperimen, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 7 perlakuan dan 3 kali 

ulangan setiap ulangan terdiri dari 3 ekor 

ayam, sehingga terdapat 63 ekor ayam (Steel 

and Torrie, 1995). Perlakuan terdiri dari: R0 = 

Pakan Kontol, R1 = Penggunaan Sinbiotik 

Alami (2%), R2 = Penggunaan Sinbiotik Alami 

(4%), R3 = Penggunaan Sinbiotik Alami (6%), 

R4 = Sinbiotik Komersil (2%) R5 = Sinbiotik 

Komersil (4%) R6 = Sinbiotik Komersil (6%). 

Pembuatan Sinbiotik Alami.  

Menimbang dedak padi sebanyak 5 kg 

sebagai media subtract dan starter, subtract 

disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 

121
o
C selama 15 menit kemudian didinginkan 

setelah itu masukan sinbiotik alami (bakteri 

asam laktat (BAL) ditambah daun cincau hijau) 

kedalam dedak perbandingan 1:1. Inokulum 

sebanyak 5% (v/w) dan diinkubasi selama 2 × 

24 jam, kemudian dikeringkan menggunakan 

oven dengan suhu 40
o
C selam 2 × 24 jam. 

(Iriyanti, 2001). 

Analisis statistik. 

Data yang diperoleh di analisis statistika 

menggunakan analisis variansi dan uji lanjutan 

menggunakan uji orthogonal kontras (Steel and 

Torrie 1995).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Bakteri Asam Laktat (BAL) pada 

Usus Doedenum, Jejenum, dan Ileum 

 
Tabel 1.  Rataan Jumlah Bakteri Asam Laktat, Escherichia colli, Tinggi 

Vili dan Lebar Vili pada Doedenum, Jejenum, dan Ileum pada 

Ayam Sentul Jantan 

Variabel Doudenum Jejenum Ileum 

Bakteri Asam 

Laktat (106 

CFU/ml) 

5,42 ± 0,39 * 
4,56 ± 0,35 

* 
5,18 ± 0,60 * 

Escherichia 

colli (106 

CFU/ml) 

4,87 ± 0,37 4,91 ± 0,58 4,48 ± 0,41 ** 

Tinggi Vili 

(μm) 
127,28 ± 29,28 * 

125,57 ± 

28,79 ** 

120,42 ± 

37,28 ** 

Lebar Vili (μm) 
47,14 ± 6,86 

46,28 ± 

4,53 

45,42 ± 10,01 

** 

Keterangan : * : nyata (P<0,05), ** : sangat nyata (P<0,01). 

 

Hasil analisis variansi menunjukkan 

penggunaan sinbiotik berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap jumlah bakteri asam laktat 

(BAL) baik pada duodenum, jejenum dan 

ileum dibandingkan sinbiotik komersil (Tabel 

1).  

Penggunaan sinbiotik alami pada ransum 

ayam sentul jantan level 4 dan 6% memiliki 

perbedaan nyata pada usus jejenum dan ileum 

dibandingkan level 2%. Sedangkan pada 

sinbiotik komersil level 4% memiliki 

perbedaan nyata pada usus jejenum, dan 

penggunaan sinbiotik level 6% memiliki 

perbedaan yang sangat nyata pada usus ileum 

terhadap jumlah bakteri asam laktat (BAL) 

(Tabel 2). Hal ini bahwa pemberian sinbiotik 

alami yang terkandung didalamnya yaitu 

Lactobacillus, sp dapat beradaptasi dan 

berkembang baik dalam saluran pencernaan. 
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Tabel 2.  Hasil Uji Orthogonal Kontras Jumlah Bakteri Asam Laktat, Escherichia colli, Tinggi Vili dan Lebar Vili pada Doedenum, Jejenum, dan Ileum 

pada Ayam Sentul Jantan. 

Bakteri Asam Laktat (106 CFU/ml) Duodenum Jejenum Ileum 

   R0 Vs R1, R2, R3, R4, R5,R6 5,94 Vs 5,60  5,87 Vs 6,19  6,52 Vs 6,90   

   R1, R2, R3 Vs R4, R5, R6  5,66 Vs 5,54 ** 6,24 Vs 6,14  6,94 Vs 6,94 

   R1 Vs R2, R3 5,46 Vs 5,77  5,67 Vs 6,53 * 6,03 Vs 7,39 * 

   R4 Vs R5, R6 5,96 Vs 5,33  6,26 Vs 6,53  7,39 Vs 6,60  

   R2 Vs  R3 5,49 Vs 6,05  6,28 Vs 6,77  7,44 Vs 7,34  

   R5 Vs R 6 5,43 Vs 5,24  6,69 Vs 6,47 * 7,47 Vs 5,73 ** 

Bakteri Escherichia colli (106 

CFU/ml) 

 
  

   R0 Vs R1, R2, R3, R4, R5,R6 5,30 Vs 4,97   5,46 Vs 5,53  5,54 Vs 5,69 ** 

   R1, R2, R3 Vs R4, R5, R6  4,78 Vs 5,15  5,36 Vs 5,70  5,27 Vs 5,80  

   R1 Vs R2, R3 4,57 Vs 4,90  5,41 Vs 5,34  5,75 Vs 5,03  

   R4 Vs R5, R6 5,23 Vs 5,11  6,12 Vs 5,50  5,61 Vs 5,90  

   R2 Vs  R3 4,89 Vs 4,90  4,66 Vs 6,02  5,08 Vs 4,97 ** 

   R5 Vs R 6 5,82 Vs 4,39  5,51 Vs 5,48  6,29 Vs 5,51  

Tinggi Vili Usus (µm) 

 
  

   R0 Vs R1, R2, R3, R4, R5,R6 120,00 Vs 128,50 *  121,50 Vs 150,00 * 112 Vs 168,00 ** 

   R1, R2, R3 Vs R4, R5, R6  133,00 Vs 144,00 123,00 Vs 120,00 123,00 Vs 102 

   R1 Vs R2, R3 141,00 Vs 99,00 * 162,00 Vs 103,50 ** 165,00 Vs 102 ** 

   R4 Vs R5, R6 105,00 Vs 163,00 ** 84,00 Vs 138,00 ** 66,00 Vs 120 ** 

   R2 Vs  R3 105,00 Vs 93,00  99,00 Vs 108,00 111,00 Vs 93  

   R5 Vs R 6 156,00 Vs 171,00 138,00 Vs 138,00 108,00 Vs 132,00 

Lebar Vili Usus (µm) 

 
  

   R0 Vs R1, R2, R3, R4, R5,R6 48,00 Vs 47,00 54,00 Vs 45,00 54,00 Vs 44,00 ** 

   R1, R2, R3 Vs R4, R5, R6  45,00 Vs 49,00 46,00 Vs 44,00 48,00 Vs 40,00 

   R1 Vs R2, R3 51,00 Vs 42,00 51,00 Vs 43,50 63,00 Vs 40,45 ** 

   R4 Vs R5, R6 42,00 Vs 52,50 42,00 Vs 45,00 33,00 Vs 43,00 * 

   R2 Vs  R3 39,00 Vs 45,00 42,00 Vs 45,00 42,00 Vs 39,00 

   R5 Vs R 6 65,00 Vs 45,00 45,00 Vs 45,00 42,00 Vs 45,00 

Keterangan : * : nyata (P<0,05), ** : sangat nyata (P<0,01). 

 

Penggunaan sinbiotik dapat meningkat 

jumlah bakteri asam laktat (BAL) pada 

duodenum, jejenum dan ileum. Sinbiotik alami 

terdiri dari : bakteri Lactobacillus, sp sebagai 

probiotik serta inulin dan cincau sebagai 

prebiotik. Probiotik merupakan 

mikroorganisme hidup yang menguntungkan 

bagi inangnya sehingga dapat menjaga 

keseimbangan dalam usus, bertahan hidup 

dalam saluran pencernaan dan menempel pada 

sel-sel usus dan mendetoksikasi zat racun atau 

metabolitnya sehingga meningkatkan 

penyerapan nutrient lebih sempurna (Sumarsih 

et al., 2012). Prebiotik merupakan bahan pakan 

yang memberikan keuntungan dan tidak dapat 

tercerna hewan inang, serta secara selektif 

menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas 

bakteri non patogen saluran pencernaan 

(Roberfroid, 2007). Berdasarkan hasil 

penelitian Rebole et al. (2010), penambahan 

inulin dari tepung akar Chicory dengan taraf 

10g/kg dan 20 g/kg dalam ransum ayam 

mampu meningkatkan jumlah Lactobacillus, 

sp. Jumlah bakteri asam laktat BAL yang 

semakin meningkat akan menghasilkan 

produksi asam laktat dan short chain fatty acid 

(SCFA). Senyawa metabolit yang dihasilkan 

BAL seperti asam organik, hidrogen peroksida 
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dan karbondioksida (CO2). Asam organik 

(asam laktat) Bakteri asam laktat juga 

menghasilkan antimikrobia (bakteriosin) yang 

bersifat antagonis terhadap pertumbuhan 

bakteri pathogen dan memperbaiki bakteri 

menguntungkan dalam usus halus (Azhar, 

2009). 

Jumlah Escherichia colli pada Usus 

Doedenum, Jejenum, dan Ileum 

Hasil uji variansi menunjukkan bahwa 

penggunaan sinbiotik berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap jumlah Escherichia colli 

pada duodenum dan jejenum, tetapi 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada ileum 

(Tabel 1).  

Penggunaan sinbiotik alami pada ransum 

ayam sentul jantan level 2% memiliki 

perbedaan yang nyata pada usus jejenum dan 

ileum dibandingkan level 4% terhadap jumlah 

Escherichia colli (Tabel 2). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan sinbiotik 

alami bakteri Lactobacillus, sp dapat 

menurunkan jumlah Escherichia colli ileum, 

karena adanya peran komponen prebiotik yaitu 

inulin. Komponen prebiotik ini dapat 

difermentasi oleh bakteri asam laktat dan 

Bifidobacteria sehingga menimbulkan kondisi 

asam, yang mengakibatkan iritasi pada mukosa 

usus atau terjadinya inflamasi (Ten 

Bruggencate et al., 2003). Kondisi asam, 

menyebabkan pertumbuhan Escherichia colli 

terhambat, sehingga inang terlindungi dari 

bakteri pathogen. Hasil fermentasi berupa asam 

lemak rantai pendek (short chain fatty 

acid/SCFA) akan menurunkan pH di dalam 

usus besar sehingga tercipta lingkungan asam 

yang tidak ideal untuk pertumbuhan bakteri 

Escherichia colli, pH yang rendah juga 

merupakan sinyal bagi sistem imun saluran 

cerna dan pembentukan mukus yang berfungsi 

sebagai penghambat pada permukaan saluran 

pencernaan agar bakteri patogen tidak dapat 

masuk ke aliran darah. Prebiotik secara tidak 

langsung dapat mencegah berkembangnya 

bakteri patogen dan mempertahankan kondisi 

setelah infeksi Escherichia colli. Pemberian 

prebiotik oligosakarida pada ternak yang 

diinfeksi dengan patogen, mampu mencegah 

patogen berkembang pada inang melalui 

stimulasi bakteri asam laktat yang mampu 

memfermentasi gula/oligosakarida menjadi 

asam laktat, sehingga media tumbuh ber-pH 

rendah, dimana pada kondisi ini patogen tidak 

dapat tumbuh dan berkembang biak. 

Pemberian Lactobacillus yang bersifat 

asam mampu menekan atau pertumbuhan 

Escherichia colli. Prebiotik adalah bahan 

makanan yang dapat memperbaiki usus dengan 

memacu pertumbuhan bakteri yang 

menguntungkan seperti Lactobacillus dan 

Bifidobacteria (Cao et al. 2005), dan menekan 

pertumbuhan bakteri patogen seperti 

Escherichia colli, (Fukata et al. 1999). 

Berkurangnya jumlah koloni bakteri patogen 

disebabkan karena bakteri patogen kalah 

berkompetisi dalam pengambilan nutrisi di 

dalam usus halus. Pernyataan ini dibuktikan 

oleh Mountzouris et al., (2007) yang 

menjelaskan bahwa probiotik seperti kultur 

Lactobacillus, sp mengurangi ketersediaan 

nutrient atau bahan makanan bagi bakteri 

patogen dan meningkatkan koloni bakteri asam 

laktat. 

Tinggi Vili pada Usus Doedenum, Jejenum, 

dan Ileum 

Hasil uji variansi menunjukkan bahwa 

penggunaan sinbiotik berpengaruh nyata 

P<0,05) pada duodenum, dan berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) pada jejenum dan ileum 

(Tabel 1).  

Penggunaan sinbiotik alami level 2% 

pada ransum ayam Sentul jantan memiliki 

perbedaan sangat nyata pada tinggi vili usus 

jejenum dan ileum dibandingkan penggunaan 4 

dan 6%. Sedangkan penggunaan sinbiotik 

komersil level 4 dan 6% pada ransum ayam 

Sentul jantan memiliki perbedaan sangat nyata 

pada tinggi vili usus duodenum, jejenum dan 

ileum dibandingkan level 2% (Tabel 2). Hal ini 

menunjukkan penggunaan sinbiotik alami 

dapat meningkatkan tinggi vili ayam Sentul 

jantan, peningkatan tinggi vili dipastikan akibat 

meningginya asam lemak rantai pendek yang 

diinduksi oleh probiotik. Bahwa asam lemak 

rantai pendek yang diproduksi oleh proses 

fermentasi strain bakteri probiotik berperan 

dalam stimulasi perbanyakan sel epitel usus. 

Semakin tinggi vili usus halus, maka 
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permukaan absorbsi akan semakin luas, 

sehingga kecernaan terhadap nutrient akan 

lebih baik (Dellman and Brown, 1992). Kerja 

probiotik adalah bertahan hidup, bekerja dalam 

saluran pencernaan, menempel pada sel-sel 

usus, dan tidak turut serta dalam sistem 

sirkulasi darah (Kusuma et al., 2012).  

Sinbiotik Komersil terdiri dari  

Aspergilus oryzae sebagai probiotik. MOS dan 

FOS sebagai prebiotik. Aspergilus oryzae 

memiliki enzim urease yang dapat 

mengoksidasi urea menjadi ammonium dan 

karbondioksida. Ion ini selanjutnya digunakan 

untuk pembentukan asam amino. Sintesa enzim 

oleh Aspergilus oryzae memerlukan 

ketersediaan asam amino yang berfungsi 

sebagai perangsang pertumbuhan (Piray, 

1997). MOS diketahui dapat meningkatkan 

jumlah sel goblet pada semua bagian usus kecil 

pada umur 24 hari dan 34 hari pada ayam yang 

diberi MOS. Fungsi utama sel goblet pada 

kripta dan vili usus adalah sebagai sel yang 

memproduksi mukus yang berperan sebagai 

lapisan pelindung vili dan mukosa usus 

(Smirnov et al., 2005). Fermentasi MOS oleh 

mikroflora dalam usus menghasilkan asam 

lemak rantai pendek khususnya butirat yang 

dapat meningkatkan proliferasi vili usus. 

Butirat lebih berfungsi sebagai sumber energi 

bagi kolonosit dan terlibat dalam mengontrol 

regulasi apoptosis dan proliferasi serta 

diferensiasi sel. 

Lebar Vili pada Usus Doedenum, Jejenum, 

dan Ileum 

Hasil uji variansi menunjukkan bahwa 

penggunaan sinbiotik alami dan sinbiotik 

komersil berbeda tidak nyata (P>0,05) pada 

lebar vili duodenum dan jejenum tetapi 

berbeda sangat nyata (P<0,01) pada lebar vili 

ileum (Tabel 1).  

Penggunaan sinbiotik alami level 2% 

pada ransum ayam Sentul jantan memiliki 

perbedaan sangat nyata pada lebar vili ileum 

dibandingkan penggunaan 4 dan 6%.  

Sedangkan penggunaan sinbiotik komersil 

level 4 dan 6% pada ransum ayam Sentul 

jantan memiliki perbedaan sangat nyata pada 

lebar vili usus duodenum, jejenum dan ileum 

dibandingkan level 2% (Tabel 2). Hal ini 

karena penggunaan sinbiotik alami level 2% 

bakteri masih berbentuk cair sehingga masih 

segar dan jumlah bakteri di dalam masih 

banyak, sedangkan sinbiotik komersil harus 

menggunakan level 4% bakteri agak berkurang 

karena sinbiotiknya berbentuk serbuk. 

Penggunaan mampu memproduksi produk 

metabolik berupa asam-asam lemak rantai 

pendek salah satunya berupa mineral dan 

vitamin yang berfungsi untuk meningkatkan 

luas permukaan vili-vili usus. 

Samanta et al. (2010) menyatakan 

bahwa peningkatan lebar vili pada ileum 

disebabkan karena probiotik meningkatkan 

produksi asam lemak berantai pendek dan 

menurunkan produksi ammonium. Asam 

lemak rantai pendek berperan dalam 

menstimulasi perbanyakan sel epitel usus. 

Menurunnya produksi ammonium berarti tetap 

menjaga kondisi pH usus dalam yaitu dalam 

keadaan asam. Peningkatan lebar vili 

diasosiakan dengan lebih luasnya permukaan 

vili untuk absorbsi bahan makanan masuk ke 

dalam aliran darah (Mile et al., 2006). 

Yakhkeshi et al., (2011) menyatakan bahwa 

pemberian probiotik memperbaiki karakteristik 

morfologi usus halus, yang selanjutnya mampu 

meningkatkan penyerapan makanan dan 

performa pencernaan ayam. 

Pemberian sinbiotik komersil dapat 

meningkat kinerja usus sehingga penyerapan 

nutrient lebih optimal, semakin banyak 

penyerapan nutrient maka akan mempengaruhi 

lebar vili usus (Solis et al., 2005). Pemberian 

sinbiotik komersil pada ayam mempengaruhi 

histologis pada usus duodenum disebabkan 

oleh peningkatan populasi bakteri 

menguntungkan memasok nutrient dan 

merangsang vaskularisasi dan perkembangan 

vili usus (Bedford et al., 2000). Sinbiotik 

komersil akan meningkatkan ketebalan usus 

yang akan membantu proses penyerapan, 

meningkatkan nutrient yang diserap dan 

mengurangi kebutuhan metabolik dari sistem 

pencernaan (Mamiek, 1993).  

KESIMPULAN 

Penggunaan Sinbiotik Alami 2% dapat 

meningkatkan jumlah bakteri asam laktat di 
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duodenum, jejenum dan ileum, menurunkan 

jumlah Escherichia colli di ileum serta 

meninggikan vili usus di duodenum, jejenum, 

ileum dan melebarkan vili usus di ileum. 

Penggunaan sinbiotik komersil 4% 

meningkatkan, tinggi vili usus pada duodenum, 

jejenum dan ileum, dan lebar vili di ileum. 
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